BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah promosi dan pemeliharaan
tingkat tertinggi kesejahteraan fisik, psikologis dan sosial, pencegahan dan
pengurangan risiko kecelakaan kerja, perlindungan pekerja dari risiko
kesehatan yang berbahaya, penempatan dan pemeliharaan pekerja di non-
pekerjaan yang mengancam jiwa yang disesuaikan dengan peralatan fisik dan
psikologis yang bekerja di lingkungan (WHO, 2010).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja merupakan
salah satu aspek penting yang memerlukan perhatian dan penanganan yang
cermat, karena mengabaikannya dapat mengakibatkan kecelakaan bagi
pekerja, yang mengakibatkan menurunnya kualitas pekerjaan yang dilakukan
oleh pekerja, sehingga segala bentuk pekerjaan akan dirugikan. hingga
kendala, seperti tenaga kerja yang dibutuhkan akan semakin berkurang
(Purba, 2015).

Keselamatan kerja merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang
antisipasi, evaluasi serta pengendalian pada hal-hal yang dapat menimbulkan
resiko atau bahaya di tempat kerja yang dapat berdampak kepada keselamatan
serta kesehatan pada pekerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah menjadi
perhatian di kalangan pemerintah dan bisnis sejak lama. Faktor keselamatan
kerja menjadi penting karena berkaitan dengan kinerja pekerja perusahaan.
Semakin tersedianya fasilitas keselamatan kerja semakin sedikit kemungkinan

terjadinya kecelakaan kerja. Terjadinya kecelakaan kerja berpengaruh buruk



tidak hanya untuk karyawan yang mengalami kecelakaan sehingga kecelakaan
kerja harus ditekan seminimal mungkin agar efek tidak perlu terjadi pada
pekerja maupun pada perusahaan.

International Labour Organization (ILO) atau Organisasi Buruh
Internasional menyatakan bahwa pada tahun 2019 sebanyak 2.78 juta jiwa
yang meninggal akibat kecelakaan kerja dan 1.95 juta disebabkan oleh
kecelakaan yang terjadi di lingkungankerja. Dari kasus tersebut, 35-50%
tenaga kerja di dunia. Kecelakaan kerja yang terjadi diakibatkan dari paparan
bahaya fisik, kimia dan biologi. (ILO 2019).

Centers for Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2019
mencatat bahwa 385.000 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Amerika
Serikat karena benda tajam yang terkontaminasi darah pada tenaga kesehatan
di Rumah Sakit negara Amerika Serikat (Centers for Disease Control and
Prevention, 2019).

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
menyebutkan angka kecelakaan kerja di sepanjang tahun 2018 sebanyak
147.000 kasus atau sebanyak 40.273 kasus setiap harinya. Dari jumlah itu,
sebanyak 4.678 kasus (3.18%) berakibat kecatatan, dan 2575 kasus (1.75%)
berakhir dengan kematian. Dari hasil data menunjukan, setia hari ada 12 orang
peserta BPJSKetenagakerjaan mengalami kecacatan, dan 7 orang peserta
meninggal dunia. Penyebab dari kecelakaan itu sendiri cukup beragam antara
lain disebabkan oleh lingkungan atau peralatan yang tidak memenuhi syarat,
dan perilaku yang tidak aman dikarenakan lalai dalam penggunaan APD.

(BPJS Ketenagakerjaan, 2018).



Upaya yang dapat dilakukan dalam melindungi kecelakaan kerja adalah
salah satunya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam mengurangi
risiko yang terjadi dilingkungan kerja. Alat pelindung diri bagi tenaga kerja
sangat dibutuhkan dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kecelakaan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012)
menjelaskan bahwa sebanyak 26.3% tenaga kerja yang tidak menggunakan
alat pelindung diri pernah mengalami kecelakan kerja saat bekerja. Hal ini
berarti kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri memiliki hubungan
untuk terjadinya kecelakan kerja.

Pada hasil penelitian silaban (2015), di dapatkan bahwa dari 23 orang
pekerja yang pernah mengalami kecelakaan kerja pada saat bekerja, sebanyak
20 pekerja yang memiliki resiko tinggi terhadap terjadinya kecelakaan kerja
dikarenakan perilaku dari pekerja itu sendiri. Semakin banyaknya pekerja
dengan pengetahuan, sikap dan tindakan yang baik dan menjadikan pekerja
patuh dalam penggunaan Alat Pelindung Diri sehingga semakin berkurang
pekerja yang memiliki resiko tinggi terhadap kecelakaan kerja. Begitu juga
sebaliknya, semakin banyaknya pekerja yang tidak patuh maka semakin
banyak pula pekerja yang beresiko tinggi terhadap pekerjaannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Matela (2015) mengungkapkan
bahwa masih banyaknya pekerja yang enggan menggunakan alat pelindung
diri (APD) saat bekerja dapat disebabkan oleh banyak faktor, kurangnya
kebijakan dan supervisi perusahaan dan aspek pekerja itu sendiri. Sebuah
survey menunjukkan bahwa alasan mengapa para pekerja enggan

menggunakan alat pelindung diri (APD) adalah karena perasaan tidak nyaman



saat digunakan. Alasan kedua adalah pekerja merasa tidak membutuhkan
APD tersebut saat bekerja, karena menurut mereka telah bertahun-tahun
bekerja tetapi tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Alasan ketiga adalah
mereka kurang mempunyai cukup waktu untuk mengunakan APD atau
mereka tidak mengetahui bahwa APD tersebut wajib digunakan. Alasan
lainnya adalah APD menambah beban stress pada tubuh dan menimbulkan
ketidaknyamanan dan kesulitan saat bekerja (Matela, 2015).

PT. Cipta Baja Raya merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
di bidang pengolahan besi atau baja cor yang digunakan untuk kebutuhan
permesinan dari berbagai industri.Bahan baku utama yang digunakan dalam
proses produksi adalah baja, karbon, silikon, dan mangan. Sedangkan bahan
tambahan yang digunakan untuk memperlancar hasil produksi adalah kayu,
paku, powder, pasir, katalis, resin, slag removal, dan cat. Proses produksi
pembuatan baja di PT. Cipta Baja Raya ini dimulai dari proses pembuatan mal
dan drag, pembuatan cetakan pasir, pengerasan cetakan pasir, peleburan,
pembersihan roda lorry, machining, dan finishing.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Maret 2021 peneliti
telah melakukan observasi dan wawancara kepada 9 pekerja PT.Cipta Baja
Raya dan sebagian besar pekerja tidak mengenakan APD atau lalai dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri yang dikarenakan kesibukan masing-masing
pekerja dan didapatkan alasan yaitu mereka merasa tidak nyaman serta gerah
dan juga menggunakan APD mengurangi efisiensi mereka Kketika
melaksanakan tugasnya. Dari pengamatan yang dilihat juga terdapat faktor

resiko bahaya yang besar dapat terjadi dari proses produksi tersebut, seperti



dari paparan yang dihasilkan oleh bahan produksi yang dapat mempengaruhi
kesehatan pekerja dan juga resiko terjadinya cidera serta kecelakaan
diakibatkan dari mesin yang digunakan pada saat bekerja. Berawal dari
permasalahan yang ada tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
analisis kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di PT.
Cipta Baja Raya.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Kepatuhan Pekerja dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) pada pekerja PT.Cipta Baja Raya?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
pada Pekerja PT.Cipta Baja Raya
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui faktor — faktor kepatuhan pekerja di PT. Cipta Baja
Raya.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Pekerja
Bagi Pekerja dapat Menambah pengetahuan dan wawasan agar
pekerja lebih memperhatikan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri

sehingga dapat terjamin keamanan dalam bekerja.



1.4.2 Bagi Instansi Terkait
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Bagi Perusahaan PT. Cipta Baja Raya dapat digunakan sebagai
acuan bagi perusahaan untuk memperhatikan Pekerjanya dalam hal
ketersediannya Alat Pelindung Diri sehingga nantinya tidak
merugikan perusahaan dikemudian hari.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat digunakan sebagai suatu informasi untuk kegiatan
perkuliahan atau sebagai bahan referensi dalam penelitian di

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (K3).
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